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ABSTRAK

PENDETEKSIAN FRAUDULENT FINANCIAL REPORTING
MENGGUNAKAN BENEISH M-SCORE (Studi Empiris di Perusahaan
Subsektor Asuransi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022)

Oleh:

Qcini Algiara Novela

Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi kecurangan laporan keuangan,
menilai tingkat kesehatan dan melihat pengaruh tingkat keschatan terhadap
kecurangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan
jenis data sekunder. Populasi dalam penelitian ini merupakan perusahaan subsektor
asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2022. Jumlah
sampel dalam penelitian ini sebanyak 14 perusahaan dengan periode selama 5 tahun
dengan teknik pemilihan sampel berupa purposive sampling. Hasil penelitian
mendapati bahwa sebesar 47% perusahaan tergolong sebagai manipulator, tidak ada
perusahaan yang tergolong perusahaan abu-abu, dan 53% perusahaan tergolong
nonmanipulator. Sedangkan keseluruhan perusahaan tersebut masuk ke dalam
kategori sehat, schingga tingkat kesehatan keuangan tidak mempengaruhi tingkat
kecurangan laporan keuangan. Perusahaan yang tergolong manipulator cenderung
mengalami penurunan dari tahun 2018-2022, untuk perusahaan nonmanipulator
cenderung mengalami peningkatan.

Kata kunci: Beneish M-Score, Fraudulent Financial Reporting, Risk-Based
Capital, Kesehatan Keuangan
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ABSTRACT

FRAUDULENT FINANCIAL REPORTING DETECTION USING BENEISH
M-SCORE (Empirical Study of Insurance Sub-sector Companies
Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2022)

By:
Qeini Algiara Novela

This study aims to discover probable fraudulent finuncial reporting, evaluate
company’s health level and examine the potential correlation between the level of
financial health and fraud. This research uses a quantitative descriptive approach
with secondary data. The population in this study are insurance sub-sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2022. A purposive
sampling technique was employed to select a sample size of 14 companies over a
5-year period. The findings revealed that 47% of the companies were categorized
as manipulators, with none classified as gray companies, while 53% were
categorized as non-manipulators. Notably, all these companies fell within the
healthy category. Consequently, the research concluded that the level of healthiness
did not affect financial statement fraud. Moreover, the analysis demonstrated a
decreasing trend among manipulator companies from 2018 to 2022, whereas non-
manipulator companies are likely to increase during the same period.

Keywords: Beneish M-Score, Fraudulent Financial Reporting, Risk-Based
Capital, Financial Health
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BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Murhadi, Werner (2019:1) laporan keuangan adalah sarana
komunikasi bisnis yang penting, di dalam laporan keuangan terkandung informasi
mengenai keadaan keuangan suatu perusahaan yang disampaikan kepada
stakeholder. Olehnya dengan memahami laporan keuangan perusahaan, berbagai
pihak yang memiliki kepentingan dapat memperoleh gambaran yang jelas tentang
situasi finansial perusahaan tersebut. Hal ini memberi stakeholder kemampuan
untuk mengukur kesehatan keuangan perusahaan dengan lebih baik. Ulupui et al.
(2021:69) menyatakan lebih lanjut bahwa relevansi informasi yang tertera di dalam
laporan keuangan dianggap berperan untuk pengambilan keputusan investasi yang
rasional, sehingga setiap item yang terdapat di dalamnya mempengaruhi
pengambilan keputusan investasi calon investor.

Dalam proses pengambilan keputusan ekonomi, peran laporan keuangan
sangat penting. Sebagaimana dijelaskan dalam Accounting Principles Boards
(APB) No. 4, laporan keuangan merupakan prasarana dalam siklus pelaporan
tahunan perusahaan untuk menyajikan informasi relevan yang bermanfaat bagi para
stakeholder, termasuk pemegang saham dan calon investor. Penyediaan informasi
laporan keuangan diharapkan membantu meminimalkan kesenjangan informasi
antara pihak manajemen dan shareholders serta investor potensial, dengan

demikian memungkinkan para pemangku kepentingan memonitor kinerja manajer.



Tidak hanya itu laporan keuangan juga diyakini dapat mendahului beberapa
informasi yang seharusnya diungkapkan dalam laporan keuangan tahun berikutnya,
itulah mengapa para analis investasi percaya bahwa laporan keuangan dapat
meramalkan laba tahunan.

Melihat banyaknya manfaat esensial atas penyajian informasi dalam laporan
keuangan tidak menutup kemungkinan terdapat kekeliruan baik karena human
error atau bentuk kesengajaan yang menyebabkan penyajian tidak akurat atau
pengabaian yang signifikan dalam laporan keuangan perusahaan. Bentuk tindakan
manipulasi inilah yang menyebabkan runtuhnya kepercayaan para stakeholder
seperti karyawan, investor, pemerintah, hingga kreditor terhadap penyajian laporan
keuangan. Selain itu bentuk manipulasi yang dikenal sebagai kecurangan laporan
keuangan, belakangan ini menjadi masalah yang serius dalam dunia bisnis. Hal
inilah yang membuat pertanyaan besar terkait akuntabilitas perusahaan.

Fenomena tidak asingnya fraud (kecurangan) sudah menjadi perhatian serius
di berbagai instansi baik pemerintah maupun swasta. Dalam era modern saat ini
masalah kompleksitas dan kompetitif pemicu kecurangan telah menjadi bagian dari
lanskap sosial yang sulit dihindari. Oleh karenanya kecurangan dalam dunia bisnis
menjadi tantangan tersendiri yang signifikan bagi perusahaan dan para stakeholder.
Untuk mengatasi situasi ini dalam konteks bisnis, perusahaan menerapkan praktik-
praktik tata kelola yang efektif dengan meningkatkan tingkat keterbukaan, serta
memperkuat sistem pengawasan internal maupun eksternal. Proses audit dan
pelaporan keuangan yang akurat juga sangat berperan dalam mencegah terjadinya

kecurangan.



Menurut Hendriksen, R. (2016:4) dalam bukunya yang berjudul Introduction
to Internal Fraud, fraud sendiri merupakan suatu tindakan yang di dalamnya
mencakup segala bentuk kesengajaan untuk mendapatkan harta atau uang milik
orang lain dengan cara yang curang, tipu daya, atau melalui praktik yang tidak adil.
Selain itu Association of Certified Forensic Investigators of Canada (ACFI)
mendefinisikan fraud sebagai bentuk penipuan atau manipulasi yang disengaja
dengan maksud untuk menyalahgunakan aset atau menyalahartikan informasi
keuangan.

Menurut survei jenis kecurangan yang dilakukan pada tahun 2022 oleh
Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) yang diuraikan pada tabel 1.1 di
bawah ini menunjukkan gambaran mengenai jenis kecurangan yang marak terjadi:

Tabel 1.1

Survei Jenis Kecurangan

No. Jenis Fraud Persentase Total Kerugian
1. Penyalahgunaan Aset 86% USD100,000
2. Korupsi 50% USD150,000
3. Fraud Laporan Keuangan 9% USD593,000

(Sumber: www.legacy.acfe.com, 2023)

Dari tabel 1.1 di atas dalam survei tahunan terbaru yang secara rutin
dikeluarkan oleh ACFE pada akhir tahun 2022 dilaporkan setidaknya fraud laporan
keuangan menempati posisi ketiga tertinggi sebagai jenis schemes yang paling
sering terjadi dengan tingkat persentase kasus 9% dengan nilai median kerugian
sebesar USD593,000. Urutan pertama ditempati oleh penyalahgunaan aset dengan

tingkat persentase kasus 86% dengan nilai median kerugian sebesar USD100,000


http://www.legacy.acfe.com/

termasuk dalam kategori ini adalah keterlibatan karyawan dalam menyalahgunakan
aset dan sumber daya perusahaan. Selanjutnya disusul oleh tindak pidana korupsi
yang di dalamnya termasuk praktik seperti suap, benturan kepentingan, dan
gratifikasi, dengan tingkat kejadian sekitar 50%, dan kerugian rata-rata sekitar
USD150,000.

Kecurangan dalam pelaporan keuangan sudah menjadi masalah yang umum
terjadi dalam praktik bisnis, baik skala internasional maupun nasional. Salah satu
kasus yang tidak asing lagi ialah praktik skandal yang dilakukan oleh Enron dan
Arthur Andersen yang menyebabkan runtuhnya Enron Corporation dan berimbas
dicabutnya izin praktik salah satu Kantor Akuntan Publik (KAP) Big 5 yaitu Arthur
Andersen. Enron Corporation of Houston, yang berbasis di Texas sendiri
merupakan perusahaan energi terbesar di dunia hasil merger antara Natural Gas
Company dan Omaha-based InterNorth Incorporated pada tahun 1986. Pendirian
special-purpose entities (SPEs) yang tidak dikonsolidasi memungkinkan Enron
untuk menyembunyikan kerugian serta hutang yang dimilikinya, selain itu praktik
pengakuan pendapatan Enron yang mencatat sebagai pendapatan saat ini untuk jasa
yang diberikan di masa mendatang dan pencatatan dari penjualan kontrak
berjangka, yang pada dasarnya merupakan bentuk kewajiban terselubung. Sehingga
ketimpangan angka-angka yang tidak wajar pada neraca Enron membuat harga
sahamnya melambung tinggi (Benke, G., 2018:104). Buntut dari kasus ini membuat
Enron mengajukan permohonan pailit. Pernyataan collapse Enron menimbulkan
kerugian miliaran dolar, banyak tabungan pensiun masyarakat dinyatakan hangus,

dan ribuan karyawan terpaksa kehilangan pekerjaan mereka.



Menurut Mulhadi & Harianto (2022:2), kejahatan asuransi (insurance fraud)
sendiri merupakan kejahatan kerah putih yang terjadi dalam lingkup perusahaan
asuransi. Tindakan ini melibatkan berbagai praktik di dalamnya termasuk
penyembunyian fakta material serta rekayasa klaim. Kejahatan asuransi merupakan
kejahatan dengan niat spesifik, dimana orang yang terlibat secara sadar melakukan
tindakan untuk menipu.

Kasus fraud yang menjerat perusahaan pelat merah Asuransi Jiwasraya,
Jiwasraya dihadapi masalah likuiditas dan dinyatakan tidak dapat memenuhi
kewajibannya kepada para pemegang polis yang menyebabkan kerugian besar bagi
para pemegang polis. Akar masalah berawal dari temuan bahwa perusahaan
menginvestasikan sebagian besar dananya pada investasi berisiko tinggi dan
spekulatif yang sepenuhnya gagal. Investasi berisiko ini mengakibatkan kerugian
besar sehingga perusahaan tidak dapat membayar polis jatuh tempo sebesar Rp18
triliun. Menurut catatan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Jiwasraya telah
melaporkan laba semu sejak tahun 2006. Auditor PricewaterhouseCoopers (PwC)
dalam laporan keuangan Jiwasraya tahun 2017 setelah dilakukan audit ulang
memberikan opini tidak wajar disebabkan oleh temuan kesalahan pada perhitungan
rasio solvabilitas, bahkan diketahui nilai risk-based capital Jiwasraya minus 805%.
Pada tahun 2018 setelah dilakukan penyelidikan mendalam BPK mengungkapkan
bahwa terdapat temuan berupa penyimpangan berupa fraud yang dilakukan
Jiwasraya dalam mengelola saving plan dan investasi.

Salah satu perusahaan asuransi yang mencuri perhatian publik adalah PT AJB

Bumiputera 1912, dimana pada bulan Desember 2018, total aset perusahaan



tersebut hanya mencapai Rp10,28 triliun, sementara memiliki kewajiban yang
signifikan sebesar Rp31 triliun. Bahkan, perusahaan ini memiliki nilai risk-based
capital yang negatif sebesar -628% (Utami & Werastuti, 2020).

Dalam satu dekade terakhir, tercatat empat insiden gagal bayar yang
melibatkan perusahaan asuransi di Indonesia. Dari laporan Consumer News and
Business Channel (CNBC) Indonesia per 2013 PT Asuransi Jiwa Bakrie terjerat
kasus wanprestasi sekitar Rp500 miliar. Selain itu, PT Jiwa Bumi Asih Jaya
perusahaan asuransi ini tidak dapat memenuhi persyaratan kesehatan keuangan
yang ditetapkan oleh regulator yaitu Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Sinaga,
Mangindaan & Pelleng (2019) dalam studinya menemukan bahwa dari sebelas
emiten subsektor asuransi, empat di antaranya termasuk dalam kategori yang
berisiko mengalami kebangkrutan.

Berbagai kasus kecurangan terkait perusahaan asuransi memang marak
terjadi. Asuransi sendiri pada dasarnya memang sangat rentan terhadap kecurangan.
Asimetri informasi membuat pihak yang bersangkutan tidak memiliki pilihan selain
percaya satu sama lain pada saat transaksi dilakukan. Hal ini menyebabkan
banyaknya peluang khususnya bagi pihak yang kuat secara ekonomi untuk
melakukan kecurangan secara terorganisir (Mulhadi & Harianto, 2022:7).

Melihat tingginya angka kecurangan laporan keuangan serta kerugian
material yang tidak sedikit oleh karenanya diperlukan alat yang dapat mendeteksi
indikasi kecurangan laporan keuangan ini sedini mungkin untuk meminimalisir
kerugian serta hal-hal pervasif lainnya. Dari beberapa penelitian terkait kecurangan

laporan keuangan, terdapat alat analisis untuk memprediksi fraud laporan



keuangan, salah satunya adalah Beneish M-Score Model yang dicetuskan oleh Prof.
Messod D. Beneish. Model ini diyakini efektif dalam mendeteksi kecurangan,
berdasarkan temuan Hugo (2019) menyatakan bahwa model ini relevan digunakan
pada perusahaan modern saat ini, model ini memisahkan antara perusahaan yang
diklasifikasikan sebagai perusahaan yang terindikasi manipulator, perusahaan abu-
abu, dan nomanipulator.

Dalam penelitiannya Beneish (1999) menjabarkan beberapa variabel
akuntansi yang dapat dipergunakan dalam mengidentifikasi perusahaan yang
melakukan manipulasi laba. Melalui risetnya Beneish mendapatkan hasil bahwa
emiten yang terindikasi terlibat dalam tindakan manipulasi laporan keuangan
umumnya melakukan penggelembungan pendapatan atau biaya-biaya, serta
pelaporan yang salah pada akun-akun aset yang memiliki unsur prediktif. Beneish
dalam penelitiannya menggunakan variabel-variabel yaitu Days Sales Receivable
Index (DSRI), Gross Margin Index (GMI), Asset Quality Index (AQI), Sales Growth
Index (SGI), Depreciation Index (DEPI), Sales, General, & Administration
Expenses Index (SGAI), Leverage Index (LVGI), dan Total Accruals to Total Asset
(TATA). Dalam studinya ia berhasil mengidentifikasi 76% dari total 74 perusahaan
yang menjadi sampel penelitiannya sebagai manipulator. Hal menariknya, sekitar
50% dari perusahaan yang diklasifikasikan manipulator telah diidentifikasi oleh
Beneish sebelum temuan publik.

Hasil studi yang dilakukan oleh Karim (2021) dalam konteks kasus Enron,
dalam temuannya ia mengungkapkan bahwa penyimpangan pelaporan keuangan

yang dilakukan oleh Enron Corporation sebenarnya dapat diidentifikasi pada awal



tahun 1998, alih-alih pada tahun 2001. Sedangkan beberapa analis keuangan justru
menganggap perusahaan seperti Enron terlalu besar untuk gagal.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Kuncara & Ihsan,
(2022) dengan judul “Financial Statement Fraud Detection with Beneish M-Score
Analysis on Soe Companies in the Mineral and Coal Industry Sector Listed on
IDX”, dimana dalam riset ini peneliti memilih perusahaan subsektor asuransi
sebagai sampel penelitian, berbeda dengan sebelumnya yang menggunakan sampel
perusahaan minyak, gas dan batu bara. Kemudian peneliti juga memperluas lama
waktu pengamatan yang sebelumnya 2018-2020 menjadi 2018-2022. Selain itu
analisa data yang digunakan dalam penelitian sebelumnya hanya menggunakan
lima indeks hitung Beneish M-Score yaitu Days Sales in Receivable Index (DSRI),
Gross Margin Index (GMI), Asset Quality Index (AQI), Sales Growth Index (SGI),
dan Total Accrual to Total Assets Index (TATA), dalam penelitian ini peneliti
menambahkan variabel Depreciation Index (DEPI), Sales, General, &
Administration Expenses Index (SGAI), dan Leverage Index (LVGI). Dengan kata
lain penelitian ini menggunakan 8 indeks hitung Beneish M-Score, hal ini sendiri
bertujuan agar mendapati hasil yang lebih baik.

Selanjutnya, peneliti melakukan analisis deskriptif untuk membandingkan
kinerja perusahaan yang dapat diklasifikasikan sebagai manipulator, perusahaan
abu-abu, dan nonmanipulator dalam hal kesehatan keuangan perusahaan.
Kemudian, selanjutnya dilakukan dengan mempertimbangkan parameter risk-
based capital sebagai acuan, hal ini dapat memberikan pemahaman mengapa

perusahaan-perusahaan tersebut terindikasi melakukan kecurangan dalam laporan



keuangan mereka. Risk-based capital sendiri dipilih karena rasio ini diyakini
mencerminkan kondisi finansial perusahaan asuransi berdasarkan kebijakan yang
dikeluarkan OJK, pernyataan ini juga sejalan dengan hasil penelitian Hery, Hady
& Arsjah (2023) dan Utami & Werastuti (2020) yang mendapati hasil bahwa risiko
solvabilitas ini berdampak positif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan
asuransi.

Subsektor asuransi sendiri dipilih sebagai objek penelitian dikarenakan
asuransi yang bertujuan untuk mengelola risiko dengan cara membagi dan
mengalihkan risiko, pada kenyataannya seringkali menghadirkan risiko baru yang
dihadapi oleh berbagai pihak. Risiko baru ini mencakup kemungkinan terjadinya
tindakan kecurangan (fraud), baik yang dilakukan oleh tertanggung, perusahaan
asuransi (penanggung), maupun pihak ketiga seperti agen asuransi, underwriters,
penyedia layanan kesehatan, dan lain-lain. Selain itu dipilihnya subsektor asuransi
dengan alasan banyaknya nama perusahaan asuransi yang terjerat berbagai masalah
dalam proses bisnisnya, mulai dari yang bersifat administratif maupun pelanggaran
yang berujung pada kerugian atau tindak pidana, hal ini diyakini dapat menjadi
celah untuk melakukan kecurangan. Beberapa perusahaan asuransi yang
bermasalah termasuk PT Asuransi Jiwa Bakrie, PT Asuransi Jiwa Bumi Asih Jaya,
PT Asabri, PT AJB Bumiputera 1912, dan PT Asuransi Jiwasraya.

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti terdorong untuk
melakukan analisis lebih lanjut perusahaan subsektor asuransi yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia yang diklasifikasikan sebagai manipulator, perusahaan abu-



abu, atau nonmanipulator. Untuk melakukan analisis ini, peneliti menggunakan

Beneish Ratio Index.

1.2 Rumusan Masalah
Berkaitan dengan uraian sebelumnya dengan demikian dapat dirumuskan
masalah penelitian ini, meliputi:

1. Berapa persen jumlah perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI
diklasifikasikan sebagai manipulator, perusahaan abu-abu dan nonmanipulator
berdasarkan Beneish M-Score Model?

2. Bagaimana tingkat kesehatan keuangan pada perusahaan asuransi yang terdaftar
di BEI ditinjau dari risk-based capital?

3. Apakah ada kaitan antara tingkat kesehatan keuangan dan tingkat kecurangan
pada perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI?

4. Apakah terjadi kenaikan atau justru penurunan terkait kelompok perusahaan
manipulator, perusahaan abu-abu dan nonmanipulator selama periode 2018-

2022 berdasarkan Beneish M-Score Model?
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1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini meliputi:

1. Menghitung persentase perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI
diklasifikasikan sebagai manipulator, perusahaan abu-abu dan nonmanipulator
berdasarkan Beneish M-Score Model.

2. Menilai tingkat kesehatan keuangan pada perusahaan asuransi yang terdaftar di
BEI ditinjau dari risk-based capital.

3. Menentukan kaitan tingkat kesehatan keuangan dan kecurangan pada
perusahaan asuransi yang terdaftar di BEL.

4. Menilai tren terkait perusahaan yang tergolong manipulator, perusahaan abu-
abu dan nonmanipulator selama periode 2018-2022 berdasarkan Beneish M-

Score.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu:
1. Secara Teoritis
Diharapkan bahwa penelitian ini akan memperluas penelitian sebelumnya
tentang penggunaan model Beneish M-Score untuk mendeteksi kecurangan laporan
keuangan dan kecurangan laporan keuangan. Selain itu, penelitian ini akan

berfungsi sebagai bahan rujukan untuk penelitian di masa mendatang.
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2. Secara Praktis
a. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan akuntabilitas pihak manajemen
perusahaan dalam penyusunan laporan keuangan kedepannya.
b. Bagi Investor dan Pemegang Polis Asuransi

Penelitian ini membantu investor dan pemegang polis untuk lebih proaktif
dalam menganalisis laporan keuangan. Informasi yang diperoleh dari penelitian ini
dapat memberikan perlindungan bagi investor dan pemegang polis dari risiko
investasi dan kemungkinan gagal bayar terkait perusahaan yang dikategorikan
manipulator.
c. Bagi Regulator

Selain itu, penelitian ini dapat berdampak pada perbaikan sistem pengawasan
internal dan eksternal. Melalui pemahaman yang lebih mendalam tentang teknik
yang berguna untuk mendeteksi kecurangan, regulator atau auditor dapat

meningkatkan proses pengawasan mereka, membuatnya lebih efisien dan efektif.
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